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Pemerintah telah mengeluarkan peraturan cukai tembakau dalam rangka meningkatkan penerimaan negara
di sektor pajak. Peraturan ini mengatur pengenaan tarif cukai tembakau berdasarkan harga jual eceran.
Pemerintah memberlakukan peraturan ini untuk mendapatkan target penerimaan negara dalam jangka waktu
tertentu. Peraturan ini dibuat sebagai pertimbangan bahwa produksi dan konsumsi produk tembakau potensi
untuk menjadi salah satu penerimaan negara di sektor pajak.

<br><br>

Produk tembakau yang memberikan kontribusi besar bagi penerimaan negara adalah rokok kretek mesin
(SKM), rokok kretek tangan (SKT) dan sigaret putih mesin (SPM). Produk-produk yang dibuat oleh
manufaktur manufaktur besar, menengah, dan kecil.

<br><br>

Adatigaaspek yang harus dipertimbangkan dalam menyusun sebuah peraturan cukai: tarif, hargajual
eceran, dan pendapatan per kapita. Regulasi cukai pemerintah terutama pada produk tembakau bertujuan
untuk menjamin perlindungan penerimaan cukai tembakau, untuk mengontrol dan membatasi konsumsi
tembakau, menciptakan keadilan, untuk membangun keadaan usaha yang sehat, dan untuk mengembangkan
seluruh produsen tembakad.

<br><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang timbul sebagai akibat dari regulasi cukai
dan hargajual eceran didasarkan pada produk tembakau dan skala produksi industri rokok. Analisisini
secara khusus ditujukan untuk menentukan dampak pengenaan tarif cuka tembakau di SKT, SKM, SPM
dan konsumsi rokok, untuk menentukan apakah pengaruh tarif, harga dan variabel pendapatan SKT, SKM,
SPM dan konsumsi rokok memiliki kepekaan sama, dan untuk menentukan apakah harga dan pendapatan
mempengaruhi SKT, SKM, SPM dan konsumsi rokok.

<br><br>

Analisis dilakukan dengan menggabungkan time series dan data cross sectional atau dengan menggunakan
metode pooled data. HasiInya ditemukan bahwa ada perbedaan pengaruh atau efek variabel bebas antara
jenisrokok dan permintaan rokok. Pola konsumsi rokok masyarakat dipengaruhi oleh hargarokok dan
variabel penghasilan. Analisis juga diperoleh bahwa permintaan SKT, SKM, dan rokok SPM adalah
inelastis. Oleh karenaitu, mengingat bahwa penerimaan negaradari cukai rokok cukup besar, peraturan
pemerintah dalam menetapkan suku cukai harus memperhatikan pada perubahan pola konsums rokok
masyarakat serta pada kelangsungan produksi rokok.
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